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0 ABSTRAK 

Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi dan inovasi, 

pembangunan infrastruktur di Indonesia mengalami pertumbuhan, khususnya di 

bidang konstruksi geoteknik. Tanah berguna sebagai pendukung pondasi dari 

sebuah bangunan. Tanah lempung adalah tanah yang bermasalah dalam hal 

menopang bangunan karena daya dukung tanah rendah. Daya dukung tanah 

adalah kemampuan tanah untuk menahan beban bangunan atau tekanan pada 

tanah dengan aman tanpa menimbulkan keruntuhan geser dan penurunan yang 

berlebihan.  Jenis tanah lempung memiliki sifat yang kurang menguntungkan bagi 

pembangunan. Tanah lempung memiliki nilai permeabilitas dan tegangan geser 

yang rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan perbaikan salah 

satunya dengan menambahkan campuran kapur sebagai bahan additive. Pengujian 

dilakukan dalam 2 bagian pengujian yaitu pengujian sifat fisik   (kadar air, batas 

cair, batas plastis, berat jenis, berat isi) dan pengujian sifat mekanis ( CBR 

laboratorium, pemadatan, dan kuat geser). Pengujian tanah asli didapat nilai kadar 

air sebesar 25.1%, berat isi sebesar 0.79%, berat jenis (Gs) sebesar 2,72% dan 

memiliki nilai batas cair sebesar (LL) 32.97%, batas plastis (PL) sebesar 17.14%, 

dan nilai indeks plastisitas (IP) sebesar 15.82%. Pada pengujian pemadatan tanah 

nilai kadar air tertinggi terdapat pada penambahan kapur 5%, yaitu 22.16% dan 

meningkat sebesar 13.64% dari nilai kadar air pada tanah asli. Pada pengujian 

kuat geser tanah nilai kohesi tertinggi terdapat pada pengujian tanah asli +12.5% 

kapur yaitu sebesar 0.364. Pengujian CBR laboratorium nilai CBR tertinggi 

terdapat pada tanah asli + 12.5% kapur yaitu sebesar 3.18% dan meningkat 

sebesar 87% dari nilai CBR pada tanah asli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknologi dan 

inovasi, pembangunan infrastruktur di Indonesia mengalami pertumbuhan, 

khususnya di bagian konstruksi gedung bertingkat, bangunan air, transportasi, dan 

sebagainya. 

  Dalam pembangunan gedung-gedung bertingkat tanah mempunyai 

peranan penting. Tanah berguna sebagai bahan bangunan dalam berbagai macam 

pekerjaan teknik sipil. Fungsi paling utama dari tanah adalah sebagai pendukung 

pondasi dari sebuah bangunan. 

  Tanah lempung adalah tanah yang bermasalah dalam hal menopang 

bangunan karena daya dukung tanah rendah. Daya dukung tanah adalah 

kemampuan tanah untuk menahan beban bangunan atau tekanan pada tanah 

dengan aman tanpa menimbulkan keruntuhan geser dan penurunan yang 

berlebihan.  Jenis tanah lempung memiliki sifat yang kurang menguntungkan bagi 

pembangunan. Tanah lempung memiliki nilai permeabilitas dan tegangan geser 

yang rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan perbaikan salah 

satunya dengan menambahkan campuran kapur sebagai bahan additive. 

  Kapur adalah material yang berasal dari batuan sedimen yang 

berwarna putih dan berbentuk butiran halus. Kapur merupakan salah satu bahan 

bangunan yang berfungsi sebagai bahan pelekat. Penggunaan kapur sebagai bahan 

campuran bangunan sudah dilakukakn dari sejak lama.  



2 
 

  Dari latar belakang ini maka penulis tertarik umtuk mengambil 

penelitian dengan judul “PENGARUH CAMPURAN KAPUR TERHADAP 

SIFAT MEKANIKA PADA TANAH LEMPUNG” 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas dapat diambil rumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sifat fisik dan mekanis dari tanah lempung tanpa 

stabilisasi. 

2. Bagaimana sifat mekanis tanah lempung campur kapur dengan variasi 

5%,7% dan 12,5% dengan lama waktu pemeraman yaitu selama 5 hari. 

3. Bagaimana perbandingan hasil antara tanah tanpa stabilisasi dengan 

tanah yang divariasi dengan kapur. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui sifat fisik dan mekanis dari tanah lempung tanpa 

stabilisasi. 

2. Mengetahui sifat mekanika tanah lempung campur kapur dengan 

variasi 5%,7% dan 12,5% dalam waktu pemeraman selama 5 hari. 

3. Mengetahui Perbandingan hasil antara tanah tanpa stabilisasi dengan 

tanah yang divariasi dengan kapur. 
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D. Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan 

teknologi bahan di bidang geoteknik khusunya penggunaan kapur. 

E. BATASAN MASALAH 

Batasan masalah ini dibuat untuk menghindari agar proses penelitian ini 

tidak meluas, dan penelitian berjalan secara efektif. Oleh karena itu penulis 

memberikan batasan-batasan msalah sebagai berikut : 

1. Penelitian dilaksanakan di laboratorium teknik sipil unsimar. 

2. Percobaan dilaksanakan di laboratotium dengan mengambil 

sampel tanah dilapangan. 

3. Penelitian ini tidak menganalisa harga dari biaya bahan dan 

sampel pengujian. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan terdiri dari 5 bab dengan garis besar sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan 

  Meliputi latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penulisan 

BAB II : Tinjauan Pustaka 

  Mengetahui pengertian tanah, pengertian kapur, dan mekanika 

tanah. 

BAB III : Metode Penelitian 

  Meliputi tata cara penelitian di laboratorium dan cara menganalisa 

data hasil penelitian. 
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BAB IV : Analisa dan Pembahasan 

  Mengetahui hasil nilai dari semua proses peneilitian yang telah 

dilakukan. 

BAB V : Penutup 

  Meliputi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari keseluruhan 

hasil penelitian. 
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